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ABSTRAK

Kaddar Nasution, 20050007. Penelitian ini berjudul Manajerial Retribusi
Masjid Agung Nur Ala Nur Sebagai Bentuk Pemberdayaan Ekonomi
Ummat. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui sistem manajemen
retribusi yang diterapkan di Masjid Nur Ala Nur; 2) Untuk mengetahui
pemanfaatan dana retribusi dalam kegiatan pemberdayaan ekonomi umat di
lingkungan Masjid Nur Ala Nur; 3) Untuk Mengetahui tantangan dan peluang
dalam pengelolaan retribusi masjid sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi
umat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi
kasus dan pendekatan fenomenologis. Fokusnya adalah mengkaji manajerial
retribusi di Masjid Agung Nur Ala Nur sebagai upaya pemberdayaan ekonomi
umat, melalui observasi dan interaksi langsung guna menggali fenomena sosial
secara mendalam dan menyeluruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Masjid
Agung Nur Ala Nur telah mengelola retribusi secara terstruktur, transparan, dan
akuntabel melalui peran aktif Pengurus Harian, khususnya Bidang Usaha dan
Keuangan. Dana retribusi dimanfaatkan tidak hanya untuk operasional masjid,
tetapi juga untuk program pemberdayaan ekonomi umat seperti pelatihan
keterampilan, modal usaha mikro, dan pengembangan koperasi syariah.
Dampaknya terlihat pada meningkatnya pendapatan warga dan penguatan ikatan
sosial. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan SDM dan sistem keuangan
yang belum digital, potensi pengembangan sangat besar dengan dukungan jamaah
serta pengelolaan yang profesional dan kolaboratif.

Kata kunci: Retribusi, Masjid, Pemberdayaan



ABSTRACT

Kaddar Nasution, 20050007. This research is entitled Managerial Retribution
of the Great Mosque of Nur Ala Nur as a Form of Empowerment of the
Ummah Economy. This research aims to: 1) To find out the retribution
management system applied at the Nur Ala Nur Mosque; 2) To find out the
utilization of retribution funds in the economic empowerment activities of the
people in the Nur Ala Nur Mosque environment; 3) To know the challenges and
opportunities in the management of mosque retribution as an instrument of
economic empowerment of the people. This research uses a qualitative approach
with a case study design and phenomenological approach. The focus is to examine
the managerial of retribution at the Nur Ala Nur Grand Mosque as an effort to
empower the people’'s economy, through direct observation and interaction in
order to explore social phenomena in depth and thoroughly. The results showed
that the Great Mosque of Nur Ala Nur has managed retribution in a structured,
transparent, and accountable manner through the active role of the Daily
Management, especially the Business and Finance Division. The levy funds are
utilized not only for mosque operations, but also for community economic
empowerment programs such as skills training, micro business capital, and sharia
cooperative development. The impact is seen in the increase of residents' income
and the strengthening of social ties. Although there are obstacles such as limited
human resources and a financial system that has not been digitized, the potential
for development is very large with the support of worshipers and professional and
collaborative management.

Keywords: Retribution, Mosque, Empowerment
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masjid sejak dahulu memiliki peran penting dalam kehidupan umat
Islam, tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat
peradaban, pendidikan, sosial, hingga ekonomi (Rasyid et al., 2023). Peran
strategis masjid dalam sejarah Islam menunjukkan bahwa masjid bukan
hanya tempat spiritual, tetapi juga pusat pemberdayaan masyarakat (Jawahir
& Uyuni, 2019).

Di era modern, konsep pemberdayaan ekonomi umat melalui masjid
mulai dihidupkan kembali. Masjid berpotensi menjadi institusi sosial-
ekonomi yang dapat mendorong kemandirian umat melalui pengelolaan aset,
kegiatan ekonomi, dan pengembangan sumber daya manusia (Saputra &
Agustina, 2021).Salah satu aspek penting dalam pengelolaan masjid adalah
manajemen keuangan, termasuk retribusi atau pendapatan yang diperoleh dari
berbagai aktivitas yang berlangsung di lingkungan masjid (Zulfikar, 2025).

Pengelolaan retribusi yang baik dapat menjadi sumber daya ekonomi
yang signifikan untuk membangun kesejahteraan umat (Saeroji et al.,
2023).Masjid Agung Nur Ala Nur merupakan salah satu masjid besar yang
memiliki posisi strategis, tidak hanya secara geografis tetapi juga secara
sosial. Masjid ini sering menjadi pusat kegiatan keagamaan, sosial, hingga
ekonomi masyarakat sekitar.

Sebagai masjid besar, Masjid Agung Nur Ala Nur memiliki potensi
ekonomi yang besar melalui berbagai retribusi seperti parkir, penggunaan
aula serbaguna, toko-toko, serta kegiatan usaha kecil yang berada di
sekitarnya. Namun, potensi tersebut hanya akan optimal jika dikelola dengan
sistem manajerial yang profesional dan terstruktur.

Manajemen retribusi masjid menjadi kunci utama dalam upaya
pemberdayaan ekonomi umat. Dengan tata kelola yang baik, retribusi tidak
hanya menjadi pemasukan rutin, tetapi juga dapat dialokasikan untuk



kegiatan produktif yang berdampak langsung kepada masyarakat (Zulfikar,
2025). Namun, dalam praktiknya, pengelolaan retribusi di banyak masjid
masih dilakukan secara tradisional, kurang transparan, dan belum menyentuh
aspek pemberdayaan ekonomi secara menyeluruh. Hal ini membuat potensi
masjid dalam membangun ekonomi umat belum tergarap secara maksimal.

Pentingnya pengelolaan yang profesional terletak pada bagaimana
retribusi tersebut dicatat, dikelola, dan didistribusikan untuk kebutuhan
jamaah dan masyarakat sekitar. Transparansi dan akuntabilitas dalam
manajemen keuangan masjid merupakan syarat mutlak untuk membangun
kepercayaan umat (Afandi, 2019).

Masjid Agung Nur Ala Nur, sebagai masjid yang memiliki pengaruh
besar di daerahnya, dapat menjadi model dalam pengelolaan retribusi yang
efektif dan efisien untuk memberdayakan ekonomi umat secara
berkelanjutan.Kegiatan-kegiatan ekonomi seperti pengelolaan koperasi
masjid, pelatihan keterampilan bagi jamaah, penyediaan modal usaha kecil,
hingga program zakat produktif bisa dibiayai dari hasil retribusi masjid jika
dikelola secara baik dan berorientasi pada pemberdayaan.

Manajerial retribusi bukan hanya soal pencatatan pemasukan dan
pengeluaran, tetapi juga mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan,
hingga evaluasi kegiatan ekonomi yang mendukung kesejahteraan umat
(Syamsidar, 2024). Manajemen retribusi yang profesional juga
memungkinkan masjid untuk menjalin kemitraan dengan berbagai pihak, baik
pemerintah, swasta, maupun lembaga keuangan syariah, dalam rangka
memperluas jangkauan pemberdayaan.Tidak hanya itu, pendekatan
manajerial juga diperlukan agar retribusi masjid dapat dimanfaatkan sesuai
prinsip-prinsip  ekonomi Islam, seperti keadilan, keberkahan, dan
kebermanfaatan bagi banyak orang (Saerozi et al., 2023).

Masjid seharusnya menjadi agen perubahan sosial dan ekonomi yang
mampu menjawab tantangan zaman (Agusman et al., 2025). Dalam
masyarakat modern yang dihadapkan pada ketimpangan ekonomi, peran

masjid dalam membangun ekonomi umat menjadi semakin relevan dan



mendesak (Umar, 2025). Pemberdayaan ekonomi umat melalui retribusi
masjid juga dapat memperkuat ketahanan sosial masyarakat, mengurangi
ketergantungan pada bantuan luar, serta menumbuhkan jiwa kewirausahaan
di kalangan jamaah.

Masjid Agung Nur Ala Nur memiliki peluang besar untuk menjadi
pelopor dalam mewujudkan visi masjid sebagai pusat ekonomi umat. Namun,
hal ini memerlukan sistem manajerial yang berbasis data, transparan, dan
berorientasi pada kebermanfaatan jangka panjang.

Penelitian terhadap sistem manajerial retribusi di Masjid Agung Nur Ala
Nur menjadi penting untuk mengetahui sejauh mana efektivitas pengelolaan
yang sudah berjalan, serta bagaimana kontribusinya dalam pemberdayaan
ekonomi umat. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan
retribusi masjid, baik dari sisi sumber daya manusia, sistem, maupun
partisipasi masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul
kajian penelitian yang mendalam tentang “Manajerial Retribusi Mesjid

Nur Ala Nur Sebagai Bentuk Pemberdayaan Ekonomi Ummat”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah dapat di
identifikasikan sebagai berikut :
1. Jumlah Masjid yang banyak akan tetapi belum mampu meningkatkan
pemberdayaan ekonomi masyarakat
2. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang peran dan fungsi masjid

3. Kurangnya pengetahuan pengurus masjid tentang ekonomi syariah

Pembatasan Masalah
Pembatasan ruang lingkup penelitian ditetapkan agar dalam penelitian
terfokus pada pokok permasalahan, sehingga tujuan penelitian tidak

menyimpang dari sasaran. Adapun ruang lingkup penelitian ini dilakukan



terbatas pada Manajerial Retribusi Masjid Nur Ala Nur Sebagai Bentuk

Pemberdayaan Ekonomi Ummat

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana sistem manajemen retribusi yang diterapkan di Masjid Nur
Ala Nur ?
2. Bagaimana pemanfaatan dana retribusi dalam kegiatan pemberdayaan
ekonomi umat di lingkungan Masjid Nur Ala Nur ?
3. Apa saja tantangan dan peluang dalam pengelolaan retribusi masjid

sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat ?

Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian
ini adalah:
1. Untuk mengetahui sistem manajemen retribusi yang diterapkan di Masjid
Nur Ala Nur
2. Untuk mengetahui pemanfaatan dana retribusi dalam kegiatan
pemberdayaan ekonomi umat di lingkungan Masjid Nur Ala Nur
3. Untuk Mengetahui tantangan dan peluang dalam pengelolaan retribusi

masjid sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan
praktis.
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini adalah untuk menambah wawasan, ilmu
pengetahuan serta paradigma baru bagi kalangan akademisi, praktisi
maupun masyarakat dalam pengembangan ilmu ekonomi syari“ah
khususnya dalam memanajemen ekonomi masyarakat berbasis masjid di

Mandailing Natal.



2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menambah wawasan peneliti

dalam bidang Manajerial Retribusi Masjid Nur Ala Nur Sebagai
Bentuk Pemberdayaan Ekonomi Ummat

Bagi Masyarakat, penelitian ini dapat membantu menambah ilmu
tentang Manajerial Retribusi Masjid Nur Ala Nur Sebagai Bentuk
Pemberdayaan Ekonomi Ummat

G. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya pembahasan yang melebar,

kesalahpahaman interprestasi serta’ memudahkan pemahaman tentang judul

tersebut di atas, maka penulis merasa perlu untuk memberikan pembahasan

istilah yang terdapat dalam judul ini.

1.

Manajemen adalah ilmu dan seni mengelola proses pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan tertentu. Sementara itu, pemberdayaan menggambarkan
suatu proses peningkatan kapasitas dan kekuatan sosial masyarakat,
terutama bagi kelompok yang secara ekonomi, sosial, maupun politik
masih lemah. Melalui pemberdayaan, masyarakat diharapkan mampu
menumbuhkan kesadaran kritis, mengenali potensi yang dimiliki, serta
mengambil keputusan strategis yang dapat mengantarkan pada
kemandirian (Sulistiyani, 2020).

Ekonomi merupakan bidang ilmu yang menelaah perilaku manusia dalam
upaya memenuhi kebutuhan hidup yang terus berkembang dengan cara
mengelola sumber daya yang terbatas melalui kegiatan produksi,
distribusi, dan konsumsi (Samuelson & Nordhaus, 2021). Sedangkan
masyarakat dipahami sebagai sekelompok individu yang hidup bersama
dalam suatu sistem sosial yang teratur, saling berinteraksi, dan terikat
oleh nilai-nilai serta norma yang berlaku dalam lingkungan sosialnya
(Soekanto, 2018).



Masjid adalah tempat ibadah umat Islam yang tidak hanya berfungsi
sebagai sarana pelaksanaan ritual keagamaan, tetapi juga menjadi pusat
aktivitas sosial, pendidikan, dan pemberdayaan umat (Departemen

Agama RlI, 2019).



